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Pendahuluan

• PAI berperan penting dalam pembentukan karakter dan nilai
spiritual siswa.

• SD Negeri Bangsri memiliki tanggung jawab membentuk
generasi Qurani sejak usia dasar.

• Generasi Qurani tidak hanya menghafal Al-Qur’an, tetapi
mengamalkan nilainya.Guru PAI memiliki peran strategis dalam
membina karakter Qurani siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk generasi
Qurani di SD Negeri Bangsri?

• Bagaimana hasil analisis SWOT terhadap strategi guru PAI?

• Bagaimana implikasi strategi guru PAI terhadap pembentukan
karakter Qurani siswa?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk

memahami strategi guru PAI secara mendalam dan sesuai kondisi
lapangan. 

• Subjek utama penelitian adalah guru PAI, dengan kepala sekolah
dan peserta didik sebagai informan pendukung. 

• Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber.

• Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan

• penarikan kesimpulan berdasarkan pola temuan dari analisis SWOT 
kemudian dirumuskan ke dalam strategi operasional SO, WO, ST, 
dan WT.
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Hasil

• Strategi guru PAI dilakukan melalui pembelajaran Al-Qur’an 
dan pembiasaan ibadah.

• Program utama: BTQ, tahfidz Juz Amma, salat dhuha dan 
dhuhur berjamaah.

• Guru PAI menjadi teladan dalam menanamkan nilai Qurani.

• Strategi disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa.
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Pembahasan

• Pembentukan generasi Qurani lebih menekankan pembiasaan
daripada aspek kognitif.

• Pembelajaran Al-Qur’an dilakukan secara bertahap dan tidak
memaksa.

• Nilai Qurani dikaitkan dengan perilaku sehari-hari siswa.

• Keteladanan guru menjadi faktor penting dalam internalisasi
nilai Qurani.
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Temuan Penting Penelitian

• Strategi guru PAI efektif jika didukung budaya religius sekolah.

• Analisis SWOT membantu memetakan kondisi internal dan 
eksternal sekolah.

• Strategi SO–WO–ST–WT menjadi kebaruan penelitian.

• Pembentukan generasi Qurani memerlukan kerja sama sekolah, 
guru, dan orang tua.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru 
PAI dan sekolah sebagai bahan evaluasi dan pengembangan
strategi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi akademik berupa model strategi pembentukan
karakter Qurani berbasis analisis SWOT di sekolah dasar
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